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PENDAHULUAN

Air mutlak diperlukan bagi kehidupan. Kebutuhan air semakin meningkat selaras dengan pertambahan
jumlah penduduk serta taraf hidupnya, pengembangan industri, pertanian, perkebunan, perikanan, pemukiman
dan sebagainya.

Untuk itu semua pemanfaatan air bawah tanah termasuk penurapan mataair cenderung meningkat pula.
Kecenderungan tersebut dapat menimbulkan gangguan keseimbangan lingkungan apabila pengambilan air
melampaui kapasitas cadangannya. Dampak yang mungkin terjadi diantaranya penurunan paras airtanah,

penyusupan air laut dan amblesan tanah.
‘ Gejala ini sudah mulai terlihat di beberapa daerah, terutama dataran Pesisir Timur Sumatera Utara (Kodya

Medan, Kab. Deli Serdang ).

Makalah ini terutama membahas aspek pemanfaatan dan pengelolaan air bawah tanah di Sumatera Utara.
Hidrogeologi Sumatera Utara dikaji secara regional dan memilih Cekungan Airtanah Medan sebagai kasus,
mengingat pemanfaatan air bawah tanah di kawasan ini cukup intensip.

KONDISI UMUM

Propinsi Sumatera Utara terletak antara 19.4° Lintang Utara dan 89° - 100° Bujur Timur, dengan luas
71.680 Km atau 3,72% dari luas seluruh wilayah Indonesia (Peta 1). :

1klimnya termasuk tropis basah, dengan suhu udara berkisar antara 15-35"C. Kelembaban udara rata-rata
86%. Curah bujan tahunan rata-rata berkisar antara 1500 - 4000 mm. Jatuh hujan setiap tahun terjadi dua periode,
yaitu Agustus - Januari dan Februari - Mei. .

Sumatera Utara terdiri dari 11 Kabupaten, 6 Kotamadya, 3 Kota administrasi, 225 Kecamatan dan 5287
Desa/kelurahan. Jumlah penduduk tahun 1990 tercatat 10.256.027 jiwa, dengan tingkat laju pertumbuhan
penduduk 2.06% dan kepadatan penduduk 143 jiwa/km, sebagian besar bermukim di Pesisir Timur dan +25%
bermukim di Cekungan Airtanah Medan.

Kotamadya Medan sebagai pusat pemerintahan berpenduduk 1.730.750 jiwa dengan kepadatan penduduk
6531 jiwa/Km.

Pada umumnya pengadaan air bersih di Sumatera Utara berasal dari penjernihan sungai atau airtanah
termasuk mataair yang dikelola oleh PDAM atau BPAM. .

Produksi air bersih saat ini 68.068.776 M3/lahun, atau baru sekitar 16% pendudulg Sumatera Utara yang
dapat terlayani dengan asumsi kebutuhan air bersih ideglnya sebanyak 430.496.330 M™/tahun. Untuksl(odya
Medan telah tercapai 67%, yaitu sebanyak 64.648.800 M”/tahun dari kebutuhan idealnya 94.758.380 M™/tahun.

Sisa yang tidak terlayani mengambil berbagai sumber air dengan cara penggalian atau pemboran.

GEOLOGI REGIONAL SUMATERA UTARA

Morfologi Sumatera Utara dapat dibedakan atas 3 (tiga) satuan, yaitu Morfologi Dataran, Perbukitan
Bergelombang, dan Pegunungan.
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Morfologi Dataran mencakup dataran pantai dan dataran antar pegunungan. Dataran pantai tersusunoleh
endapan-aluvium Kuarter, dan menempati pesisir sebelah Timur dan sebelah Barat. Elevasinya antara 0 - 50 m,
Kemiringan lereng 3. Dataran pantai Timur relatif luas, pantai Barat relatif sempit serta terputus-putus dan
dibatasi oleh kaki Bukit Barisan yang terjal. Dataran Antar Pegunungan menempati daerah bagian tengah
Sumatera Utara dengan elevasi bervariasi antara 200 - 1.200 m diatas permukaan laut.

Satuan Perbukitan:Bergelombang menempati sisi sebelah Timur dan Barat dari Bukit Barisan, elevasi
antara 50 - 200 m dengan kemiringan lereng bervariasi sekitar 5 - 30. Batuan penyusunnya di sebelah Timur
terutama Tufa Toba, sedikit sedimen Tersier dan Kipas aluvium Plistosen. Bagian Barat oleh sedimen Tersier
sedikit batuan Pra Tersier dan Aluvium Plistosen.

Satuan Pegunungan menempati bagian tengah Sumatera Utara dengan Bukit Barisan sebagai tulang
punggungnya, elevasinya antara 300- 3000 m diatas muka air laut, kemiringan lereng lebih besar dari 30 hingga
90. Morfologi ini dibentuk oleh batuan Pra Tersier dan batuan Tersier yang telah mengalami proses tektonik.

Peta Geologi skala 1 : 750.000 menunjukkan bahwa berbagai jenis batuan terdapat di Sumatera Utara
mulai berumur Pra Tersier hingga Resen (Thaib.J & Page, B.G.N, 1980). Batuan tertua yang mendasari Sumatera
Utara adalah kelompok Tapanuli - Peusangan terdiri dari Batusabak, batupasir meta batugamping, marmer,
batuan vulkanik, batulempung, batulanau, berumur Karbon hingga Trias. Batuan Pra Tersier padaumumnya
telah mengalami metamorfosa, dan diintrusi oleh batuan granit pada masa Perm.

Pada akhir Jura - Kapur Awal terbentuk kelompok Woyla, terdiri dari batuan vulkanik bersusunan
intermediet hingga mafik. Kelompok batuan ini mengalami proses-proses tektonik yang disertai dengan intrusi
granit dalam masa Kapur.

Selanjutnya disusul dengan pembentukan batuan Sedimen Tersier (Eosen - Pliosen) terdiri dari batupasir,
konglomerat, hatugamping serpih hitam, batulempung dan batulanau. Kemudian pada kala Plistosen terjadi
kegiatan vulkanik yang menghasilkan batuan tufa riodasit, andesit, dasit.

Akhirnya pada zaman Plistosen hingga Holosen terbentuklah sedimen Kuarter terdiri dari batupasir,
kerakal, lempung dan lanau. Proses-proses tektonik pada kala Plistosen yang membentuk sesar Sumatera,
diperkirakan dibeberapa tempat akan mempengaruhi keterdapatan airtanah.

KONDISI HIDROGEOLOGI SUMATERA UTARA

Sikap Litologi Terhadap Airtanah

Berdasarkan jenis kesarangan dan batuannya, litologi daerah Sumatera Utara (Siddik, M., 1990)
membedakan 7 ( tujuh ) satuan, dengan tingkat kelulusannya yang beragam. (Tabel 1)

Wilayah Airtanah Sumatera Utara

Berdasarkan penyebaran serta cara terdapatnya airtanah, tatanan hidrogeologi dacrah Sumatera Utara
dapat dibedakan menjadi 4 (empat) wilayah airtanah, yaitu Wilayah Airtanah Pegunungan Perljpatan,
Gunungapi, Dataran Antar Pegunungan, dan Dataran Pantai (Siddik,M., 1990).

Wilayah Airtanah Pegunungan Perlipatan menempati daerah pegunungan Bukit Barisan, dengan elevasi
antara 300 - 3000 m diatas muka laut, dan kemiringan lereng sekitar 30- 90. Wilayah dimaksud mencakup juga
airtanah Karst yang sebarannya setempat-setempat. Batuan penyusunnya terdiri dari batuan beku, meta sedimen,
dan batuan malihan, berumur Pra Tersier, serta batugamping, batupasir, batulempung berumur Tersier.

Umumnya wilayah ini merupakan daerah tangkapan air hujan, aliran permukaan lebih dominan.
Pembentukan airtanah terbatas, berkedudukan sangat dalam, kwalitas airtanah umumnya baik. Potensi airtanah
relatif kecil disebabkan keadaan relief yang terjal serta sifat batuan yang kurang meluluskan air.

Wilayah Airtanah Gunungapi penyebarannya terbatas disekitar gunungapi, seperti gunungapi Sibayak
dan Sinabung. Bahan rempah gunungapi Gunung Sibayak misalnya, terhampar kearah utara kesekitar
Kotamadya Medan. Elevasi berkisar antara 1000 - 2500 m, dengan kemiringan lereng 15 - 90.

Bagian puncak dan tubuh gunungapi berfungsi sebagai daerah pengaliran air permukaan atau peresapan,
dan bagian kakinya merupakan daerah akumulasi airtanah.
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Batuan penyusunnya terdiri dari piroklastik bersifat lulus air diselingi lava bersifat kedap air. Didaerah
tekukan lereng dapat terjadi pemunculan mata air, debit bervariasi antara 10 - 300 It/det (Daerah Sibolangit -
Sembahe).

Kedudukan paras airtanah bebas sangat beragam 5 - 10 m dan men gikuti topografi setempat. Kualitas air
umumnya baik, kadangkala kandungan ion Fe dan Mn agak tinggi.

Wilayah airtanah Dataran Antar Pegunungan ferutama menempati dataran antar gunung baik yang diapit
oleh pegunungan maupun gunungapi muda. Elevasinya adakalanya mencapai 1200 m diatas muka laut, dengan
kemiringan kurang dari 5”'Batuan penyusunnya terutama batuan vulkanik Kuarter, batuan rombakan dan
pelapukan batuan lebih tua yang menutupi batuan Pra Tersier. Paras airtanah agak dalam dengan debit 1 - 5
1t/det.

Wilayah airtanah Dataran Pantai menempati daerah-daerah Pantai Timur dan Pantai Barat yang tersusun
oleh endapan aluvium Kuarter dengan kelulusan cukup besar kecuali lempung. Elevasinya antara 0 - 30 m diatas
muka laut dengan kemiringan lereng kurang dari 5, mendukung akumulasi airtanah baik dalam kondisi tak
tertekan maupun tertekan.

Akifer airtanah tertekan dijumpai pada kedalaman 40 - 200 m; dibeberapa tempat seperti Tanjung Pura,
Pantai Cermin, Tebing Tinggi akifer ini berada dalam kondisi tertekan dengan tinggi pisometri beragam. Potensi
sumur bor diwilayah ini mencapai debit lebih dari 5 It/det (Peta 3.)

PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN AIRTANAH DI SUMATERA UTARA.

Pemanfaatan airtanah bebas dengan, pembuatan sumur gali dan sumur pasak, umumnya dilakukan oleh
penduduk pedesaan ataupun perkotaan yang tidak terjangkau oleh PAM. Litologi penyusun utama akifer airtanah
bebas terdiri dari pasir, kerikil, pasir lempungan, tufa, yang merupakan bahan lepas hasil rombakan batuan yang
lebih tua. Kelulusan sedang hingga tinggi.

Kedudukan paras airtanah bebas beragam, didaerah pesisir pantai berkisar antara 0,5 - 3 m, dan didaerah
pegunungan antara 5 - 10 m. Buaian paras airtanah bebas relatif kecil antara musim penghujan dan kemarau.
Kualitas air didaerah pegunungan cukup baik dan dibeberapa tempat di pesisir pantai terasa payau dankandungan
besi (Fe) dan mangan (Mn) agak menonjol.

Keterdapatan sumur bor di Sumatera Utara Juli 1992 tercatat sebanyak 987 buah, ditambah dengan yang
tidak terdaftar 30% atau 296 buah (Tabel 2).

Pembuatan sumur bor mulai meningkat pesat sejak tahun 1981 - 1983, yaitu rata-rata 70 buah per tahun.
Untuk tahun 2.005 diproyeksikan menjadi 2.163 sumur.

5 Bila diasumsikan setiap sumur bor memproduksi 51t/det, maka produksi pemanfaatanseluruhnya 389.340
M- per hari. Dari 205 buah mataair baik yang sudah maupun belum dimanfaatkan, diperkirakan memproduksj
air sebesar 515.125.440 M° perhari. Total produksi air bawah tanah dan mataair sebanyak 515.514.780 M
perhari. ' _
: Menurut Notodiharjo, M.dkk, (1979), perkiraan cadangan airtanah di Sumatera Utara sebesar 2.813 x 10°
M? perhari. Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa produksi air bawah tanah dan mataair baru sekitar 18%.
Gambaran demikian secara regional menunjukkan pemanfaatan air bawah tanah di Sumatera Utara dianggap
belum mencapai kondisi kritis, tetapi di wilayah pusat pengembangan industri, pelabuhan, perikanan dan
perkebunan terutama di daerah Cekungan Airtanah Medan sudah mulai terlihat gejala dampak negatif terhadap
lingkungan.

CEKUNGAN AIRTANAH MEDAN

Daerah Cekungan Airtanah Medan luasnya 40 x 60 Km, meliputi Belawan dibagian Utara hingga Brastagi
disebelah Selatan, sebelah Barat sungai Belawan dan sungai Belumai disebelah Timur (peta 3 ). Perbukitan
sebelah Selatan cekungan merupakan daerah tangkapan hujan. Sungai-sungai Belawan, Deli, Percut dan sungai
Belumai yang mengairi Cekungan dimaksud berasal dari banyak mataair yang muncul di kaki gunung Sibayak
(Peta 4).
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Geologi Cekungan Medan

Kondisi geologi cekungan Medan, dapat diketahui dari laporan V.H;S’iahaén (1972), N.R.Cameron dkk
(1982) dan Kanwil DPE-SU yaitu secara ringkas sebagai berikut ; Dibagian Utara berupa Datdran rendah
dibentuk dari endapan aluvium dari Formasi Medan, merupakan hasil rombakan endapan vulkanik muda yang

terletak di Selatan daerah ini.
Di daerah bagian Selatan didominasi oleh batuan vulkanik berumur Tersier, sedangkan endapan Tersier

Formasi Juluraye - Seureula tidak tersingkap didaerah ini. Berdasarkan data pemboran sampai kedalaman 200
meter diketahui mencapai endapan Tersier.
Formasi endapan Juluraye - Seureula terdiri dari batupasir, konglomerat, batulempung

Tata Akifer Céekungan Medan

Akifer di Cekungan Airtanah Medan dibedakan atas 3 (tiga) kelompok akifer airtanah, yakni kelompok

akifer endapan aluvium, kelompok akifer.endapan Kuarter, dan kelompok akifer endapan J ulurayeu - seureula.

* Endapan aluvium baik dari sungai maupun pantai merupakan akifer airtanah bebas, ketebalan kurang dari

30 meter, berdebit kurang 1 I/det, kedudukan muka airtanah dangkal. Kualitas airnya cukup baik, kecuali

beberapa tempat kandungan besi dan mangan agak menonjol, sedangkan di pesisir yang berawa-rawa pada
umumnya payau dan asin.

Kelompok endapan Kuarter mempunyai akifer berasal dari batuan asal gunungapi, antara lain :Tufa
Riodasit, kerikil, bongkah-'bongkah. Kelompok ini dijumpai pada kedalaman 30 - 50 m, Kondisi airtanah
tertekan dan semi tertekan dapat menghasitkan debit 2 - 5 It/det. ‘ :

Kelompok endapan akifer Julurayeu - Seureula didominasi oleh selang-seling batupasir, konglomerat
dengan batulempung, umumnya berada pada kedalaman 60 - 90 m dengan kondisi airtanah tertekan.

Akifer Julurayeu-Seureula terdiri dari 4 (empat) zone kedalaman lapisan, yaitu : (60 - 70 m), (80 - 90 m),
(100 130 m), (140 - 190 m), berdebit lebih besar dari 10 1t/det.

Pemanfaatan Air Sumur Bor Cekungan Medan.

Daerah Cekungan Airtanah Medan sampai Juli 1992 terekam 287 sumur bor, ditambah dengan yang tidak
terdaftar sekitar 30%, sehingga seluruhnya berjumlah 368 sumur.

Sebanyak 330 sumur diperkirakan memproduksi 5 1t/det setiap sumur dengan lama operasinya 10 jam
perhari. Beberapa perusahaan dan'industri, seperti PDAM, Adpel Belawan, PLN, dan instansi lainnya sebanyak
38 buah sumur, memproduksi 20 It/det setiap sumur dengan pemompaan 14 jam perhari. Total produksi
seluruhnya mencapai 40 juta meter kubik pertahun.

Diproyeksi dalam tahun 2.005 dengan pertambahan 20 sumur bor pertahun, memproduksi air + 18 juta
meter kubik pertahun, maka total produksi air sekitar 58 juta meter kubik pertahun.

Menurut Noer, H.M., & Siddik, M., (1991), bahwa kapasitas pengisian kembali di cekungan Medan
terbesar 120 juta meter kubik. '

Dari perhitungan tersebut terlihat bahwa produksi pemanfaatan airtanah dari sumber cekungan Medan
sampai tahun 2.005 telah mencapai sekitar 50%. Gambaran demikian memperlihatkan bahwa kondisi airtanah
cekungan Medan telah mendekati kritis.

Dampak Negatif Pemanfaatan Airtanah Cekungan Medan

Gejala dampak negatif pada lingkungan air bawah tanah telah mulai terlihat yaitu terjadinya penurunan
paras airtanah dan kontaminasi air laut, terutama di kawasan yang padat sumur bor.

Sumur bor di Kotamadya Medan mulai dari Titipapan kearah Belawan paras airtanah (TKA) positip yaitu
+1,2m hingga +5,35m. Pada tahun 1968 - 1983 telah terjadi penurunan paras airtanah bervariasi antara -4m
hingga -17m.
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Pemantauan airtanah bebas (sumur gali) yang tersebar sepanjang dataran pantai Belawan kearah Medan
pada tahun 1985, memperlihatkan telah terjadinya kontaminasi air asin berjarak 2,5 Km dari garis pantai di
bagian Timur dan melebar hingga 10 Km dibagian Barat. Selanjutnya pemantauan pada tahun 1991 semakin
meluas sampai 4,5 - 8 Km dibagian Timur dan melebar kearah Barat berjarak 6,5 - 12 Km. (Peta ).

PENGELOLAAN AIR BAWAH TANAH DI SUMATERA UTARA

Memperhatikan kecenderungan saat ini, bahwa setiap tahun jumlah sumur bor semakin meningkat, maka
pengelolaan airtanah mutlak diperlukan.

Upaya menciptakan kesinambungan dan kelestarian sumber airtanah tersebut, maka seyogyanya dasarkan
3 (tiga) aspek, yaitu aspek hidrogeologi, peraturan dan perundang-undangan (aspek hukum), dan lingkungan.

Aspek Hidrogeologi

Pengelolaan sumber air bawah tanah dari aspek hidrogeologi pada dasarnya cukup rumit, karena yang
dikelola wujudnya tidak selalu tampak dan berada didalam bumi. Aspek ini meliputi inventarisasi dan penelitian
detail meliputi potensi, model, dan kelestarian air bawah tanah . :

Dari hasil inventarisasi dan penelitian dapat diasumsi rencana dan progran pemanfaatan dan
pengembangan airtanah.

Sejak tahun 1983-1986 telah dilakukan inventarisasi di Sumatera Utara oleh Kanwil DPE-SU. Pada
tahun-tahun berikutnya telah tersusun 8 (delapan) peta hidrogeologi berskala 1 50.000, yang diawali penelitian
hidrogeologi regional secara acak.

Selain itu juga dilaksanakan kegiatan bimbingan, penyuluhan, pengawasan dan penertiban terhadap
pengambil air bawah tanah dan pemboran tanpa izin.

Namun demikian hingga saat ini masih dirasakan perlunya peningkatan penelitian dan penyelidikan yang
lebih rinci, terutama tentang potensi, dan model air bawah tanah.

Aspek Hukum

Pengelolaan dari aspek peraturan dari perundang-undangan telah dikenal sejak zaman Belanda, yakm
Staatsblaat 1871 No.19 tentang pengaturan penyelidikan air tanah dan pemboran artesis, dan Algemen Water
Reglement 1936 ( Staatsblaat 1936 No.489 ). Dalam A.W.R 1936, pasal 28 ayat (2) bahwa disebutkan bahwa
izin diberikan oleh Pemerintah Daerah setelah mendengar pendapat/saran daripada Dienst V.d.Mynbow.

Selama Pemerintahan RI dalam upaya pengaturan dan pengelolaan sumber air bawah tanah telah
diterbitkan serangkaian peraturan dan perundang-undangan, diantaranya : SK Menteri Perindustrian Dasar,
/Pertambangan No. 818 /M/ Pertambangan/1964, Keppres No.64 Tahun 1972, UU No.11 Tahun 1974, PP No.22
Tahun 1982, PP No.23 Tahun 1982, Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi No.03/P/M/Pertamben/83,
Keputusan Dirjen Geologi dan Sumber daya Mineral No0.392.K/526/060000/85, SK Bersama Menteri
Pekerjaan Umum dan Menteri Pertambangan dan Energi No. 0076.K/101/M.PE/ 1991, dan terakhir Peraturan
Menteri Pertambangan dan Energi No.08/03/M.PE/1991.

Dengan demikian relatif lengkaplah peraturan yang mengatur pengelolaan sumber air bawah tanah untuk
dapat menjadi pedoman kerja, baik oleh Direktorat Geologi Tata Lingkungan, Kanwil Dept. Pertambangan Dan
Energi, serta Instansi yang erat hubungannya dengan pengelolaan air bawah tanah.

Dalam Keputusan Dirjen Geologi dan Sumberdaya Mineral No0.392.K/526100000/85 tentang pedoman
pelaksanaan pengelolaan air bawah tanah, telah diatur pola inventarisasi, pengaturan, pemanfaatan, perizinan
dan pengendalian serta pengawasan dalam rangka konservasi air bawah tanah. Di Sumatera Utara telah
diterbitkan Perda No.1 Tahun 1985 tentang pemboran dan pemakaian air bawah tanah, namun beberapa
ketentuan di dalamnya tidak mengacu kepada keputusan tersebut di atas, terutama tentang pengaturan
pengawasannya.

Dalam pelaksanaan di lapangan masih menemukan beberapa kendala, seperti ; 1). pemboran air tanah
tanpa surat izin dari Gubernur, 2). tanpa memiliki Surat Izin Perusahaan Pemboran Airtanah (SIPPAT), 3).
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laporan kegiatan pemboran belum lancar, 4). data pemboran pada sulit dipercaya, 5). pengawasan teknis pada
saat pemasangan pipa kesing dan pumping test belum lancar.
Pemboran airtanah tanpa memiliki izin, banyak dilakukan oleh perorangan alau Perusahaan ekonomi lemah
tanpa Badan Usaha secara hukum, yang diperkirakan mencapai sekitar 150 buah.

Sesuai dengan keputusan Dirjen Geologi dan Sumberdaya Mineral - GSDM No.392.K/526/060000/85,
usaha perorangan belum diberi kesempatan mendapatkan SIPPAT karena tidak memiliki Badan Usaha.

Aspek Lingkungan

Dari aspek lingkungan, pengaturan pengelolaan sumber air bawah lanak ditujukan untuk menjaga
kelestarian air bawah tanah, agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Beberapa
diantaranya pengaruhnya terhadap amblesan, penyusupan air laut dan keringnya sumur-sumur penduduk. Hal
ini dapat terjadi apahila pemanfaatan dan pengembangan swmber air bawah tanah tidak terkendali. Untuk itu
kewaspadaan perlu ditingkatkan pada satu pihak pemanfaatan sumberair bawah tanah terus dilakukan dan dilain
pihak perlu menekankan dampak negatif sekecil mungkin. Dengan kata lain pemafaatan dan pengembangan
sumber air bawah tanah mutlak berwawasan lingkungan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk jangka panjang.

Analisa mengenai dampak lingkungan menjadi salah satu alat untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk
tujuan diatas, maka Pemerintah telah menerbitkan Peraturan dan Perundang-undangan, diantaranya UU. No.4
Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, PP.N0.29 Tahun 1986 serta
petunjuk pelaksanaannya.

Di Sumatera Utara persyaratan AMDAL di bidang pengelolaan sumber air bawah tanah dan mata air
belum terlaksana, karena Petunjuk Teknis Penyusunan Amdal sedang diolah di Departemen Pertambangan dan
Energi.

Beberapa upaya yang dilakukan di daerah Sumatera Utara dalam pengendalian pemanfaatan airtanah,
diantaranya ; 1), pembatasan pemakaian air setiap sumur bor 5 liter/det, 2).kewajiban melengkapi meteran air,
3). kewajiban pemilik sumur bor menyampaikan laporan berkala tentang debit pemakaian dan kualitasnya, 4).
melaksanakan pemantauan muka airtanah dan kualitasnya, 5). melaksanakan pengawasan dan penertiban
terhadap pengambilan air bawah tanah dan pemboran tanpa izin.

Selain itu strategi dan langkah-langkah masih dapat ditempuh sebagai peningkatan dari upaya yang telah
dilakukan, antara lain :

a. Perlu ditingkatkan lagi inventarisasi dan penelitian untuk pembuatan model airtanah, sebagai pedoman
dalam pemanfaatan dan pengembangan airtanah.

b. Menaikkan tarif retribusi pemakaian airtanah, sehingga timbul sikap berhemat. Dengan demikian konservasi
dimaksud dapat tercapai dan Penerimaan Asli Daerah (PAD) Pemda meningkat.

c. PDAM kiranya dapat memprioritaskan pelayanan air bersih penduduk dibagian Utara Kodya Medan (pesisir
pantai), dari sumber air baku selain airtanah.

d. Sudah saatnya diterapkan kewajiban setiap pengambilan airtanah dan mata air dilengkapi dengan AMDAL.

Untuk mengantisipasi kemungkinan timbulnya hambatan dalam pelaksanaan AMDAL di bidang air
bawah tanah, maka rumusan Petunjuk Teknis Penyusunan AMDAL perlu mendasari pertimbangan, antara lain:
faktor kondisi geologi dan hidrogeologi wilayah setempat, prioritas peruntukan, pemanfaatan serta debit
pemakaian, lingkungan kepadatan sumur bor dan luas arealnya.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Pemanfaatan air bawah tanah di Sumatera Utara secara umum diperkirakan belum mencapai kondisi kritis

terhadap lingkungan kecuali di daerah Kodya Medan - Belawan.. Gejala dampak yang terlihat diantaranya
penurunan paras airtanah dan penyusupan air laut kedalam akifer airtanah dangkal.
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1. Perlu ditingkatkan inventarisasi dan penelitian hidrogeologi yang rinci dan menggalakkan penyuluhan
dibidang keairtanahan.

2. Departemen Pertambangan dan Energi penentu kebijaksanaan Nasional dibidang air bawah tanah, Perlu
dilaksanakan Rapat Kerja/ Pertemuan Tahunan tentang keairtanahan,

3. Perlu dipikirkan membentuk suatu Badan khusus mengelola keairtanahan.

4. Tarif retribusi pemakaian air perlu dinaikkan untuk memberhasilkan program konservasi airtanah dan
Penerimaan Asli Daerah (PAD). ‘

5. Sudah saatnya penerapan AMDAL dibidang air bawah tanah.

6. Perlu diangkat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) khusus dibidang keairtanahan.

Pada hakekatnya perangkat peraturan relatif sudah lengkap tetapi yang penting adalah menerapkannya sehingga
"law enforcement"” lebih nyata.
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